BAB III
       KERANGKA KONSEP DAN DEFENISI OPERASIONAL
A. Kerangka Konsep
Konsep atau variabel merupakan abstraksi dari gejala atau fenomena yang akan diteliti. Dengan kata lain, konsep merupakan generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan kesamaan-kesamaan dalam berbagai gejala walaupun berbeda. Untuk mengetahui suatu konsep, penting sekali kita mempelajari defenisi atau arti, penerapan dan hubunganya satu sama lain (Adiputa, dkk. 2021: 34)
Kerangka konseptual dalam suatu penelitian hendaknya jelas. Ketidakjelasan konsep dalam suatu penelitian akan menimbulkan pengertian atau persepsi yang berbeda dengan yang dimaksud oleh peneliti.
Pada penelitian ini variabel yang digunakan oleh peneliti adalah variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini Variabel bebas (independent) adalah Anjuran Paska Operasi Odontektomi dan Variabel terikat (dependen) adalah Kepatuhan Pasien antara lain Berdasarkan Kriteria dan Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut kerangka konsep pada penelitian ini:
        Gambar 3.1 Kerangka konsep
    Variabel bebas			          	    Variabel terikat
 
     Anjuran Paska
 Operasi Odontektomi
 
    Kepatuhan Pasien:
a. Berdasarkan Kriteria
b. Berdasarkan Jenis Kelamin
c. Berdasarkan Tingkat Pendidikan





B. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Pasien dan Anjuran Paska Operasi Odontektomi.
Pada penelitian ini, metode pengumpulan data adalah menggunakan kuesioner yang berisi anjuran paska operasi odontektomi dalam bentuk pernyataan dan juga pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.
   Tabel 3.1 Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Anjuran Paska Operasi Ondontektomi
	Ajakan, saran, usul dan nasehat 
	
     _
	
      _
	
        _
	
     _

	Kepatuhan Pasien
Berdasarkan kriteria

	Tingkat pasien melaksanakan cara pengobatan dan perilaku yang disarankan oleh dokter atau orang lain.
	Kuesioner 
	Pengisian Kuesioner 1 s/d 11.
Selalu 
(3)    Kadang-kadang
 (2)
Tidak 
(1)


	Kepatuhan tinggi 
(M + 1SD ≤ X )
Kepatuhan sedang
 (M - 1 SD ≤ X < M + 1SD)
Pasien tidak patuh (X < M- 1SD)
	Ordinal




	Jenis Kelamin
	Perbedaan biologis anatara laki-laki dan perempuan
	Kuesioner
	Pengisian Kuesioner
	1. Laki-laki,
2. Perampuan
	Nominal

	Tingkat Pendidikan
	Pendidikan formal terakhir yang ditempuh
	Kuesioner
	Pengisian kuesioner
	1.Pendidikan   Dasar (SD,SMP)
2.Pendidikan Menengah (SMA)
3.Pendidikan Tinggi ( Diploma, Sarjana, Magister, Doktor), (Tumanggor, 2021)
	Ordinal


2

2




 

product moment untuk menghitung setiap item dalam kuesioner dengan melihat skor keseluruhan jawaban responden (r hitung) dan membandingkan dengan nilai (r tabel) pada tabel product moment, sehingga dapat dikatakan valid jika r hitung  ≥  r tabel dengan signifika 5% (a=0,05) (Sugiyono, 2019). Pada hasil uji validasi kuesioner ini  didapatkan nilai r hitung antara 0,478 sampai dengan 0,770 sedangkan nila pada r tabel product moment yaitu 0,361. Tabel Terlampir.
		        Tabel 5.1 Uji Validasi
	       Item
	R hitung
	R table
	Status Valid

	Item 1
	0,504
	0,361
	Valid

	Item 2
	0,514
	0,361
	Valid

	Item 3
	0,581
	0,361
	Valid

	Item 4
	0,735
	0,361
	Valid

	Item 5
	0,478
	0,361
	Valid

	Item 6
	0,509
	0,361
	Valid

	Item 7
	0,697
	0,361
	Valid

	Item 8
	0,651
	0,361
	Valid

	Item 9
	0,666
	0,361
	Valid

	Item 10
	0,636
	0,361
	Valid

	Item 11
	0,770
	0,361
	Valid



Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0
		Berdasarkan tabel 5.1 diatas, menunjukkan bahwa r hitung dari setiap item kueisioner lebih besar dari r tabel pada product moment dengan tingkat signifikasi pada level 0,05%. Selain itu melalui perhitungan melalui SPSS menggunakan program spss 20.0 didapatkan hasil Pearson Correlation Sig. 2 tailed bernilai positif, yang menandakan bahwa butir-butir dalam pernyataan/pertanyaan tentang kepatuhan pasien dinyatakan valid dan layak untuk dilanjutkan. Tabel terlampir.
a. Uji Reliabilitas
	     Uji Reliabilitas untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel, dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas ini menggunakan metode one shot dengan uji statistic Croanbach alpha (a).Suatu variable dikatakan realibel jika nilai Croanbach alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). Dalam uji reliabilitas pada penelitian ini dihasilkan nilai Croanbach Alpha keseluruhan sebesar 0,749, yang bila ditampilkan per-item dari hasil perhitungan menggunakan spss 20.0 akan tampak sebagai berikut:
Tabel 5.2 Uji Reliabilitas

	Item
	Croanboach alpha (a).
	Status

	Item 1
	0,745
	Reliabel

	Item 2
	0,742
	Reliabel

	Item 3
	0,721
	Reliabel

	Item 4
	0,728
	Reliabel

	Item 5
	0,743
	Reliabel

	Item 6
	0,732
	Reliabel

	Item 7
	0,730
	Reliabel

	Item 8
	0,723
	Reliabel

	Item 9
	0,733
	Reliabel

	Item 10
	0,733
	Reliabel

	Item 11
	0,725
	Reliabel

	Total
	0,749
	Reliabel



Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0
	      Tabel 5.2 menunjukkan uji reliabilitas pada penelitian ini dihasilkan nilai Croanbach Alpha keseluruhan sebesar 0,749, sehinga dapat dinyatakan reliabel atau layak digunakan.
3. Hasil Penelitian
	       	          Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti sendiri  pada 30 pasien yang datang kontrol 1 minggu paska operasi odontektomi di Rumah Sakit Carolus Jakarta Tahun 2022, dengan cara membagikan kuesioner berisi 11 pernyataan. Dari hasil tersebut dilakukaan pengolahan data sehingga didapatkan kriteria responden  yang menjadi acuan peneliti dalam menentukan kategori kepatuhan responden dengan rumus 3 kategorisasi Azwar (2013) maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5.3 Mean dan Standar Desviasi

	Keterangan
	             Skor
	Pembulatan

	M  = Mean
	32.03333333
	32

	SD = StandarDeviasi
	          0.9278575
	1

	M - 1SD
	31.10547583
	31

	M + 1SD
	32.96119083
	33


			
		Tabel 5.3 menunjukkan skor mean adalah 32, standar deviasi dengan skor 1, mean dikurang 1 standar deviasi dengan skor 31, mean ditambah 1 standar deviasi dengan skor 33.
	                Kriteria Acuan 3 kategorisasi

	Rendah
	X < 31

	Sedang
	31 ≤  X <  33

	Tinggi
	X  ≥ 33


Tabel 5.4 Kriteria Acuan 3 Kategorisasi




		
		Berdasarkan  tabel 5.4 kriteria acuan 3 kategorisasi diatas, menunjukkan kriteria acuan untuk kategori rendah adalah X < 31, kategori sedang 31 ≤  X <  33 dan kategori tinggi X  ≥ 33.
Tabel 5.5 Distribusi frekuensi kepatuhan responden.
	Jumlah Sampel(n)
	F
	    %
	        Kategori

	30
	29
	  96,6%
	        Patuh

	
	 1
	  3,4%
	Tidak Patuh

	Total
	30
	  100%
	



		Dari tabel 5.5 menunjukkan distribusi frekuensi kepatuhan responden dengan kategori patuh sebanyak 29 ( 96,6%) dan kategori tidak patuh sebanyak 1 ( 3,4%) dari 30 jumlah sampel.

Diagram 5.1 Distribusi frekuensi kepatuhan responden.

		Diagram 5.1 menunjukkan distribusi kepatuhan responden dengan kategori patuh 29 ( 96,6%) dan kategori tidak patuh sebanyak 1 ( 3,4%).
           Tabel 5.6 Distribusi kepatuhan responden berdasarkan kriteria
	Jumlah sampel (n)
	F
	  (%)
	Kriteria

	30
	13
	43,3%
	Kepatuhan Tinggi

	
	16
	53,3%
	Kepatuhan Sedang

	
	1
	  3,4%
	Tidak Patuh

	Total
	30
	100%
	



		Dari tabel 5.6 menunjukkan responden dengan tingkat tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 13 (43,3%) dan tingkat kepatuhan sedang sebanyak 16 ( 53,3%), dan 1 (3,4%) responden tidak patuh.
Diagram 5.2 Distribusi kepatuhan responden berdasarkan kriteria.

		Diagram 5.2 menunjukkan distribusi kepatuhan responden berdasarkan kriteria dimana responden dengan kepatuhan tinggi sebanyak 43,3%, responden dengan kepatuhan sedang sebanyak 53,3% dan responden tidak patuh adalah sebanyak 3,4%.
           Tabel 5.7 Distribusi kepatuhan responden berdasarkan jenis kelamin.
	Jumlah sampel 
(n)
	Jenis Kelamin

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	
	F
	   %
	F
	  %
	Kriteria

	30
	2
	33,3%
	11
	45,8%
	Kepatuhan Tinggi

	
	4
	66,7%
	12
	50  %
	Kepatuhan Sedang

	
	0
	     0%
	1
	4,2%
	Tidak Patuh

	Total
	6
	100%
	24
	100%
	






             

            
	Tabel 5.7 diatas responden laki-laki sebanyak 6, dengan dengan kriteria kepatuhan tinggi sebanyak  2 (33,3%), responden dengan kepatuhan sedang sebanyak 4 (66,7%) dan 0 (0%) dengan kategori tidak patuh. Untuk responden perempuan diperoleh sebanyak 24 responden dengan 11 (45,8%) dengan kriteria kepatuhan tinggi, 12 (50%) dengan kriteria kepatuhan sedang, 1 (4,2%) dengan kriteria tidak patuh dari 30 jumlah sampel.
            Diagram 5.3 Distribusi kepatuhan responden berdasarkan jenis   kelamin.


         Diagram 5.3 menunjukkan distribusi kepatuhan berdasarkan jenis kelamin yaitu kepatuhan tinggi responden laki-laki sebanyak 33,3% dan perempuan sebanyak 45,8%. Kepatuhan sedang pada responden laki-laki 66,7% dan perempuan sebanyak 50%. Untuk responden tidak patuh pada responden laki-laki sebanyak 0% dan responden perempuan sebanyak 4,2%.
           Tabel 5.8 Distribusi kepatuhan responden berdasarkan tingkat    pendidikan

	Jumlah sampel
(n)
	Tingkat Pendidikan

	
	Diploma
	Strata I
	Magister
	

	
	F
	%
	  F
	  %
	  F
	   %
	   Kriteria

	30
	4
	80%
	   6
	28,6%
	3
	 75%
	   Kepatuhan Tinggi

	
	1
	20%
	14
	66,7%
	1
	 25%
	   Kepatuhan Sedang

	
	0
	 0%
	  1
	  4,7%
	0
	   0%
	   Tidak patuh

	Total
	5
	100%
	21
	100%
	4
	100%
	








	Tabel 5.8 diatas menunjukkan dimana responden pada tingkat pendidikan diploma sebanyak 5, dengan kriteria kepatuhan tinggi sebanyak 4 (80%) , kriteria kepatuhan sedang sebanyak 1 (20%) dan kriteria tidak patuh 0 (0%). Responden dengan tingkat pendidikan strata I sebanyak 21, dengan  6 ( 28,6%) dengan kriteria kepatuhan tinggi, sebanyak 14 (66,7%) dengan kriteria kepatuhan sedang dan 1 (4,7%) dengan kriteria tidak patuh, serta pada tingkat pendidikan magister didapatkan sebanyak 4 responden dengan kriteria  kepatuhan tinggi sebanyak 3 (75%), 1 ( 25%) dengan kriteria kepatuhan sedang dan 0 (0%) untuk kriteria tidak patuh.
Diagram 5.4 Distribusi kepatuhan responden berdasarkan tingkat        pendidikan.


	Diagram 5.4 menunjukkan distribusi kepatuhan berdasarkan tingkat pendidikan dimana pada tingkat pendidikan diploma dengan kepatuhan tinggi sebanyak 80%, kepatuhan sedang sebanyak 20% dan 0% untuk responden tidak patuh. Untuk tingkat pendidikan strata I responden dengan kepatuhan tinggi sebanyak 28,6%, kepatuhan sedang sebanyak 66,7% dan tidak patuh 4,7%. Untuk tingkat pendidikan magister sebanyak 75% untuk kepatuhan tinggi, 25% untuk kepatuhan sedang dan 0% tidak patuh.
B. Pembahasan
	  Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait dengan Kepatuhan Pasien Terhadap Anjuran Paska Operasi Odontektomi Di Poli Bedah Mulut Rumah Sakit Sint Carolus Jakarta dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden, didapatkan responden laki-laki sebanyak 6 (20%) dan responden perempuan sebanyak 24 (80%). Dimana kriteria patuh responden laki-laki sebanyak 6 (100%) dengan kriteria kepatuhan tinggi sebanyak 2 (33,3%) dan kriteria kepatuhan sedang sebanyak 4 (66,7%), dan 0 (0%) dengan kriteria tidak patuh. Responden perempuan didapatkan hasil  dengan kriteria patuh sebanyak 23 (95,8%) dengan kriteria kepatuhan tinggi sebanyak 11 (45,8%), kriteria kepatuhan sedang sebanyak 12 (50%) dan 1 (4,2%) tidak patuh.
	   Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan hasil sebagai berikut:
Jumlah pasien yang patuh terhadap anjuran paska operasi odontektomi di rumah sakit sint carolus Jakarta tahun 2022 adalah 29 responden (96,6%) dan 1 responden (3,4%) tidak patuh terhadap anjuran paska operasi odontektomi di poli bedah mulut rumah sakit sint carolus Jakarta tahun 2022. Hasil ini didapatkan oleh karena pengetahuan yang didasari oleh pendidikan, lingkungan sosial, dan interaksi pasien dengan petugas kesehatan.
		Hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Laili (2019) mahasiswa jurusan keperawatan gigi Poltekkes Kemenkes Yogyakarta  dengan judul skripsi Kepatuhan Pasien Pada Intruksi Dengan Komplikasi Paska Operasi Odontektomi di Klinik Gigi Swasta Yogyakarta Tahun 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan pasien pada intruksi paska operasi odontektomi sebesar 95% patuh dan 5 % tidak patuh, yang dipengaruhi oleh faktor pendidikan, lingkungan sosial, serta interaksi dengan petugas Kesehatan.
		   Dari distribusi kepatuhan responden berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa responden laki-laki sebanyak 6 (100%) responden  patuh dengan tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 2 (33,3%) dan tingkat kepatuhan sedang sebanyak 4 (66,7%) dan 0 (0%) tidak patuh. Responden perempuan sebanyak 23 (95,8%) patuh dengan tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 11 (45,8%), tingkat kepatuhan sedang sebanyak 12 (50%) dan 1 (4,2%) tidak patuh. Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara tingkat kepatuhan pasien laki-laki dan perempuan terhadap anjuran paska operasi odontektomi di rumah sakit sint carolus Jakarta.
		   Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mansyur, M. (2022) dengan judul faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan pasien hipertensi dalam meminum obat antihipertensi yang berobat di klinik PKU Muhammadyah Dukun. Penelitian ini menyimpulkan bahwa jenis kelamin dan pekerjaan tidak ada hubungannya dengan kepatuhan pasien dalam meminum obat hipertensi, sedangkan faktor yang paling dominan adalah tingkat pendidikan dan lingkungan keluarga dan interaksi dengan petugas kesehatan.
		Dari distribusi kepatuhan responden terhadap anjuran paska operasi odontektomi di rumah sakit sint carolus Jakarta berdasarkan tingkat pendidikan, dimana responden dengan tingkat pendidikan diploma sebanyak 5, dengan kriteria kepatuhan tinggi sebanyak 4 (80%) , kriteria kepatuhan sedang sebanyak 1 (20%) dan kriteria tidak patuh 0 (0%). Responden dengan tingkat pendidikan strata I sebanyak 21, dengan  6 ( 28,6%) dengan kriteria kepatuhan tinggi, sebanyak 14 (66,7%) dengan kriteria kepatuhan sedang dan 1 (4,7%) dengan kriteria tidak patuh, serta pada tingkat pendidikan magister didapatkan sebanyak 4 responden dengan kriteria  kepatuhan tinggi sebanyak 3 (75%), 1 ( 25%) dengan kriteria kepatuhan sedang, dan 0 (0%) untuk kriteria tidak patuh. Dari hasil tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata responden memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, sehingga didapatkan tingkat kepatuhan yang tinggi pada seluruh tingkat pendidikan responden. Dengan kata lain bahwa pendidikan mempunyi hubungan yang signifikan dengan tingkat kepatuhan responden.
	Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Pramana, dkk (2019). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi sedangkan faktor kelamin, umur, pekerjaan, lama terapi, jenis obat hipertensi yang didapatkan serta banayaknya obat yang dikonsumsi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan minum obat pasien.
Distribusi kepatuhan 

%	96,6%
3,4%


Patuh	Tidak Patuh	0.96599999999999997	3.4000000000000002E-2	



Kepatuhan berdasarkan kriteria


Kepatuhan Tinggi	Kepatuhan Sedang	Tidak Patuh	0.433	0.53300000000000003	3.4000000000000002E-2	



Jenis Kelamin

Laki-Laki	
Kepatuhan Tinggi	Kepatuhan Sedang	Tidak Patuh	0.33300000000000002	0.66700000000000004	0	Perempuan	50%

Kepatuhan Tinggi	Kepatuhan Sedang	Tidak Patuh	0.45800000000000002	0.5	4.2000000000000003E-2	



Tingkat pendidikan

Diploma	80%
20%
0%

Kepatuhan Tinggi	Kepatuhan Sedang	Tidak patuh	0.8	0.2	0	Strata I	
Kepatuhan Tinggi	Kepatuhan Sedang	Tidak patuh	0.28599999999999998	0.66700000000000004	4.7E-2	Magister	75%
25%
0%

Kepatuhan Tinggi	Kepatuhan Sedang	Tidak patuh	0.75	0.25	0	



